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Abstract: Puyahan Hamlet in South Lembar Village is one of the traditional 

crab peeling centers (Portunus pelagicus) on the west coast of Lombok Island. 

Women in the informal work system dominate this activity without social 

protection or quality standards. Despite playing an important role in Indonesia's 

crab export supply chain, women peelers still face major challenges in technical 

and institutional aspects. This service activity aims to increase technical capacity 

and strengthen the institution of women crab peeler groups through training in 

the processing of fishery products based on the principles of food sanitation and 

facilitating the formation of legal business organizations. The methods used 

include participatory social mapping, technical training based on Good 

Manufacturing Practices (GMP) and Sanitation Standard Operating Procedures 

(SSOP), group institutional formation, and participatory evaluation. The results 

of the training showed a significant improvement in participants' hygiene 

understanding and practices, with an average pre-test score of 35.4 and a post-

test score of 82.1. In addition, the establishment of organizational structures and 

institutional legalization allowed groups access to advanced training and wider 

economic opportunities. This intervention has been proven to be able to 

encourage behavior change, strengthen women's socio-economic position in the 

fisheries value chain, and support the gender empowerment agenda in coastal 

areas in a sustainable manner. The program recommends replication in other 

coastal areas with a gender-responsive participatory approach to strengthen the 

economic resilience of women's fishing communities. 
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Abtrak: Dusun Puyahan di Desa Lembar Selatan merupakan salah satu pusat 

pengupasan rajungan (Portunus pelagicus) secara tradisional di pesisir barat 

Pulau Lombok. Kegiatan ini didominasi oleh perempuan dalam sistem kerja 

informal tanpa perlindungan sosial maupun standar mutu. Meskipun berperan 

penting dalam rantai pasok ekspor rajungan Indonesia, kelompok perempuan 

pengupas masih menghadapi tantangan besar dalam aspek teknis dan 

kelembagaan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

teknis dan memperkuat kelembagaan kelompok perempuan pengupas rajungan 

melalui pelatihan pengolahan hasil perikanan berbasis prinsip sanitasi pangan 

dan fasilitasi pembentukan organisasi usaha legal. Metode yang digunakan 

mencakup pemetaan sosial partisipatif, pelatihan teknis berbasis Good 

Manufacturing Practices (GMP) dan Sanitation Standard Operating Procedures 

(SSOP), pembentukan kelembagaan kelompok, serta evaluasi partisipatif. Hasil 

pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan praktik 

higienitas peserta, dengan nilai rata-rata pre-test 35,4 dan post-test 82,1. Selain 

itu, pembentukan struktur organisasi dan legalisasi kelembagaan memungkinkan 

akses kelompok terhadap pelatihan lanjutan dan peluang ekonomi yang lebih 

luas. Intervensi ini terbukti mampu mendorong perubahan perilaku, memperkuat 

posisi sosial-ekonomi perempuan dalam rantai nilai perikanan, serta mendukung 
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agenda pemberdayaan gender di wilayah pesisir secara berkelanjutan. Program 

ini merekomendasikan replikasi di wilayah pesisir lain dengan pendekatan 

partisipatif yang responsif gender untuk memperkuat ketahanan ekonomi 

komunitas nelayan perempuan. 

 

Kata kunci: pengupasan, rajungan, wanita, pemberdayaan, pesisir. 

 

 

 PENDAHULUAN  

 

Dusun Puyahan, yang terletak di Desa Lembar Selatan, Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok 

Barat, merupakan salah satu sentra aktivitas pasca-tangkap rajungan (Portunus pelagicus) di wilayah 

pesisir barat Pulau Lombok. Daerah ini berperan penting sebagai titik transit rajungan hasil tangkapan 

dari Pulau Sumbawa, yang selanjutnya dikirim ke industri pengolahan di Pulau Jawa. Proses pengupasan 

rajungan di Puyahan dilakukan secara manual oleh kelompok ibu rumah tangga dalam sistem kerja 

borongan tanpa kontrak formal. Kelompok ini bekerja dari pagi hingga sore, dengan pendapatan harian 

yang tidak menentu—berkisar antara Rp25.000 hingga Rp100.000, tergantung volume rajungan yang 

dikupas dan harga dari pengepul. Setiap kilogram rajungan yang dikupas biasanya dihargai sekitar 

Rp20.000. Aktivitas ini menjadi tumpuan ekonomi utama bagi banyak keluarga nelayan di kawasan 

tersebut. 

Kendati berkontribusi langsung terhadap nilai tambah komoditas ekspor, posisi perempuan 

pengupas rajungan masih termarginalkan dalam sistem produksi perikanan. Menurut laporan Kementerian 

Kelautan dan Perikanan (KKP) dan FAO Indonesia (2023), sebagian besar perempuan di sektor perikanan 

skala kecil di Indonesia belum mendapatkan pengakuan peran yang memadai, baik secara sosial maupun 

ekonomi. Padahal, rajungan adalah salah satu komoditas unggulan ekspor perikanan Indonesia, dengan 

nilai ekspor mencapai USD 308 juta (sekitar Rp4,6 triliun) pada tahun 2022, menjadikannya peringkat 

ketiga setelah tuna dan udang (KKP, 2023; Tridge, 2023). Komoditas ini melibatkan sekitar 90.000 

nelayan dan lebih dari 180.000 perempuan pengupas di seluruh Indonesia (KKP, 2023), menunjukkan 

betapa besar ketergantungan industri terhadap kontribusi tenaga kerja perempuan. 

Namun demikian, kelompok pengupas rajungan di Dusun Puyahan menghadapi tantangan serius 

dalam aspek teknis, kelembagaan, dan perlindungan kerja. Secara teknis, proses pengupasan dilakukan 

tanpa standar sanitasi dan mutu pangan yang memadai. Hal ini tidak hanya menurunkan kualitas produk 

tetapi juga meningkatkan risiko kontaminasi mikrobiologis, yang dapat menghambat akses pasar dan 

merugikan konsumen. Cahya et al. (2023) menekankan bahwa praktik pengolahan pangan yang tidak 

memenuhi prinsip Good Manufacturing Practices (GMP) dan Sanitation Standard Operating Procedures 

(SSOP) menjadi salah satu penyebab utama terjadinya foodborne diseases dan penurunan daya saing 

produk ekspor. Di sisi lain, minimnya pelatihan dan peningkatan kapasitas menyebabkan keterampilan 

pengupas tidak berkembang, sehingga produktivitas rendah dan produk tidak mampu memenuhi standar 

industry (Darmawan & Maryati, 2023). 

Tantangan juga muncul dari aspek kelembagaan. Mayoritas kelompok pengupas bersifat informal, 

tanpa nama kelompok, struktur organisasi, maupun legalitas usaha. Ketiadaan lembaga ini menghambat 

mereka mengakses berbagai program pelatihan, peralatan, bantuan pemerintah, hingga layanan keuangan 

mikro. Hal ini memperkuat kerentanan perempuan pengupas dalam struktur ekonomi lokal. Studi dari 

Widia & Wibisono (2024) menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan perempuan pesisir memiliki 

korelasi positif terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga dan partisipasi dalam kegiatan ekonomi 

produktif. Tanpa penguatan kelembagaan, perempuan pengupas tetap berada dalam posisi lemah dalam 

rantai nilai perikanan, tidak memiliki posisi tawar, dan sulit keluar dari siklus kemiskinan struktural. 
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Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk 

mengintervensi dua aspek utama: peningkatan keterampilan teknis melalui pelatihan pengolahan hasil 

perikanan berbasis sanitasi dan mutu produk, serta fasilitasi pembentukan kelembagaan usaha perempuan 

pengupas rajungan yang sah dan partisipatif. Pendekatan ini mengacu pada prinsip pemberdayaan 

masyarakat pesisir yang menekankan peningkatan kapasitas individu dan kelembagaan secara simultan 

(Abidin As, 2019; Malik & Puteri, 2023). Melalui pelatihan teknis berbasis praktik, peserta diharapkan 

mampu menghasilkan produk yang higienis dan bernilai ekonomi lebih tinggi. Sementara itu, 

pembentukan dan legalisasi kelembagaan kelompok diharapkan membuka akses terhadap pelatihan 

lanjutan, jejaring kemitraan, dan skema pembiayaan usaha yang berkelanjutan. Dengan demikian, 

program ini diharapkan dapat memperkuat posisi perempuan pengupas dalam rantai pasok perikanan 

sekaligus meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga di wilayah pesisir. 

 

METODE 

 

Secara geografis, kegiatan ini dilaksanakan di Dusun Puyahan, Desa Lembar Selatan, Kecamatan 

Lembar, Kabupaten Lombok Barat, yang merupakan salah satu sentra pengupasan rajungan tradisional di 

wilayah pesisir barat Pulau Lombok. Lokasi ini dipilih karena tingginya keterlibatan perempuan dalam 

sektor pasca-tangkap, namun minim akses pelatihan higienitas pangan dan belum adanya kelembagaan 

formal yang mengorganisir aktivitas ekonomi perempuan secara sistematis. Dengan pendekatan 

partisipatif dan responsif gender ini, program diharapkan mampu membentuk kelompok usaha perempuan 

yang legal dan mandiri, serta meningkatkan keterampilan minimal 20 perempuan pengupas dalam 

pengolahan rajungan higienis sesuai standar keamanan pangan, sekaligus memperkuat posisi mereka 

dalam rantai nilai rajungan lokal secara berkeadilan dan berkelanjutan. 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dirancang secara partisipatif dan transformatif 

dengan mengedepankan pendekatan berbasis kebutuhan komunitas (need-based approach) yang responsif 

terhadap isu gender dan mendukung prinsip ekonomi biru berkelanjutan (Jackson et al., 2018; Mertens, 

2007). Pendekatan ini bertujuan untuk memberdayakan perempuan pesisir, khususnya kelompok 

pengupas rajungan di Dusun Puyahan, melalui penguatan kapasitas teknis, kelembagaan, dan akses pasar 

dalam rantai pasok rajungan. Kegiatan dirancang dalam empat tahap utama yang saling terintegrasi. 

Tahap pertama adalah pemetaan sosial dan analisis rantai nilai berbasis gender, yang dilakukan 

melalui diskusi kelompok terfokus (FGD), observasi lapangan, dan wawancara mendalam dengan tokoh 

lokal, ketua kelompok pengupas, serta perwakilan pemerintah desa. Tujuannya adalah mengidentifikasi 

hambatan struktural yang dihadapi perempuan dalam sektor pasca-tangkap serta memahami relasi kuasa, 

distribusi peran, dan peluang dalam rantai pasok rajungan. Pada tahap ini digunakan alat bantu analisis 

seperti Gender Analysis Matrix (GAM) dan Problem Tree untuk memperjelas fokus intervensi. 

Tahap kedua adalah pelatihan teknis pengolahan rajungan berbasis standar sanitasi pangan yang 

mengacu pada pedoman GMP (Good Manufacturing Practices) dan SSOP (Sanitation Standard 

Operating Procedures). Pelatihan dilakukan secara langsung (hands-on training) dan meliputi praktik 

perebusan, pengupasan, penyimpanan, dan pengemasan rajungan secara higienis. Materi pelatihan 

disusun secara kontekstual berdasarkan kondisi lokal, serta difasilitasi oleh tim pengabdian bersama 

narasumber dari Dinas Perikanan dan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Lombok Barat. Selain 

keterampilan teknis, pelatihan ini juga menanamkan prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan hasil 

perikanan untuk mendukung agenda ekonomi biru. 

Tahap ketiga adalah pembentukan dan penguatan kelembagaan kelompok kerja perempuan 

pengupas rajungan. Kegiatan ini mencakup pembentukan struktur organisasi kelompok, penyusunan 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART), serta pendampingan proses legalisasi 

kelembagaan di tingkat desa atau dinas koperasi/UKM. Tahapan ini penting untuk meningkatkan 
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legitimasi kelompok, membuka akses ke sumber pembiayaan atau pelatihan lanjutan, serta memperkuat 

posisi tawar kelompok dalam jaringan usaha atau kemitraan. 

Tahap keempat adalah evaluasi partisipatif untuk menilai efektivitas kegiatan dan mengidentifikasi 

kebutuhan lanjutan. Evaluasi dilakukan melalui survei pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta, serta wawancara partisipatif untuk mengetahui perubahan 

persepsi, tingkat kepercayaan diri, dan peran sosial perempuan dalam kelompok. Hasil evaluasi 

digunakan untuk menyusun rencana tindak lanjut (RTL) yang mencakup strategi keberlanjutan program, 

peluang diversifikasi produk, serta pengembangan jejaring pemasaran berbasis kelompok.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan need assessment partisipatif terhadap kelompok 

perempuan pengupas rajungan di Dusun Puyahan, yang dilakukan melalui observasi lapang, wawancara 

semi-terstruktur, dan diskusi kelompok terfokus. Hasil kajian awal menunjukkan bahwa seluruh proses 

pengupasan dilakukan secara tradisional tanpa standar higienitas. Fasilitas kerja tidak memadai: lantai 

kerja lembap dan licin, peralatan tidak steril, ketiadaan air bersih mengalir, dan tidak tersedia tempat 

penyimpanan sementara yang memadai. Temuan ini sejalan dengan hasil studi Hasbullah (2022), yang 

melaporkan bahwa sebagian besar UMKM pengolahan hasil laut di wilayah pesisir NTB belum 

mengadopsi prinsip-prinsip Good Hygienic Practices (GHP) maupun Sanitation Standard Operating 

Procedures (SSOP) (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Sanitation Standard Operating Procedures (SSOP) pengupasan rajungan 
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Sebagai respons terhadap masalah tersebut, intervensi awal difokuskan pada pelatihan teknis 

tentang pemilihan bahan baku rajungan berkualitas (Tabel 1), pengolahan rajungan berbasis sanitasi dan 

keamanan pangan. Pelatihan dilaksanakan secara intensif selama dua hari dengan pendekatan hands-on 

training yang interaktif dan kontekstual. Materi pelatihan mengacu pada standar Good Manufacturing 

Practices (GMP) yang dikeluarkan Sari (2016) dan Agustin (2020), yang mencakup prinsip sanitasi 

personal, pengelolaan peralatan bersih, pengendalian kontaminasi silang, dan pemahaman rantai dingin 

(cold chain system). Evaluasi hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman peserta, 

dengan skor rata-rata pre-test sebesar 35,4 dan meningkat menjadi 82,1 pada post-test. Ini menunjukkan 

bahwa pendekatan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan literasi teknis kelompok sasaran. 

 

Tabel 1. Perbedaan kondisi rajungan segar dan tidak segar 

Keadaan Kondisi Segar Kondisi Tidak Segar 

Terlihat Cerah dan cemerlang, warna belum 

berubah sesuai warna aslinya 

Terdapat banyak warna merah jambu, 

terutama di sekitar kepala dan kaki, serta 

terdpt bnyk bintik hitam di kakinya 

Mata Mengkilap, hitam, dan bulat serta 

tidak terlalu menonjol keluar 

Pudar dan kelabu gelap serta mononjol 

keluar, bola mata melekat pada tangkai 

mata 

Kulit Tetap melekat kuat pada daging dan 

tidak berlendir 

Mudah terkelupas 

Ruas tubuh/ kaki Tetap terhubung kuat dan kompak 

serta tidak mudah terlepas 

Kendur dan mudah dilepas dari kulitnya 

dan terasa lengket bila ditekan 

Daging Masih terasa padat dan lentur serta 

melekat kuat pada kulitnya 

Kendur dan mudah dilepas dari kulitnya 

dan terasa lengket bila ditekan 

Aroma Segar dan tidak tercampur bau 

lainnya 

Menyengat dan busuk 

 

Perubahan pengetahuan tersebut mulai tercermin dalam praktik kerja peserta. Beberapa anggota 

mulai menerapkan pemisahan rajungan segar dan tidak segar, pemisahan antara zona kerja dan zona 

penyimpanan, menggunakan sabun untuk membersihkan peralatan, serta mengenakan pelindung diri 

seperti sarung tangan dan penutup kepala. Transformasi perilaku ini didukung pula oleh kehadiran tokoh 

perempuan lokal yang memainkan peran penting dalam mendorong kedisiplinan kelompok. Hal ini 

menguatkan studi Iswari et al. (2019) yang menekankan pentingnya pengaruh sosial dan kepemimpinan 

lokal dalam mendukung adopsi kebiasaan higienis di sektor UMKM perikanan. 

Langkah strategis selanjutnya adalah pendampingan kelembagaan kelompok. Dalam waktu dua 

minggu pasca-pelatihan, terbentuk kelompok usaha perempuan "Sekar Laut Mandiri" yang beranggotakan 

23 orang. Kelompok ini difasilitasi untuk menyusun Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

(AD/ART), membentuk struktur pengurus, serta menyusun rencana usaha berbasis olahan rajungan. 

Proses legalisasi kelembagaan dilakukan melalui sistem OSS RBA (Online Single Submission Risk-Based 

Approach) dengan pendampingan teknis dalam pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi 

Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT). Langkah ini sangat penting karena legalitas menjadi prasyarat 

akses terhadap pelatihan lanjutan, bantuan pemerintah, serta jangkauan pasar yang lebih luas (Setyono et 

al., 2022). 

Dalam kurun dua bulan, kelompok telah berhasil memproduksi olahan rajungan kukus dalam 

kemasan sederhana untuk dijual di pasar lokal dan area pelabuhan. Meskipun masih berskala kecil, 

kegiatan ini menandai pergeseran status perempuan dari buruh borongan menjadi pelaku usaha mikro. 

Transformasi ini mendukung temuan Yulian et al. (2022) yang menegaskan bahwa peningkatan posisi 

perempuan dalam rantai nilai perikanan memiliki korelasi langsung terhadap pendapatan rumah tangga 

dan kemandirian ekonomi keluarga pesisir. 
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Upaya keberlanjutan usaha difokuskan pada penguatan literasi digital dan pemasaran. Pelatihan 

digitalisasi mencakup penggunaan media sosial, pembuatan akun Google Business Profile, serta dasar-

dasar pemasaran digital berbasis konten visual. Diperkenalkan pula teknik branding dan desain kemasan 

sederhana menggunakan bahan ramah lingkungan dan ekonomis. Studi Febriyantoro & Arisandi (2018) 

mencatat bahwa digitalisasi pemasaran pada UMKM pesisir dapat meningkatkan volume penjualan 

hingga 45% dalam enam bulan, menegaskan bahwa aspek ini penting untuk mendukung skalabilitas dan 

keberlanjutan usaha perempuan di sektor pengolahan hasil perikanan. 

Selain dampak teknis dan ekonomi, program ini juga berdampak sosial dan psikologis yang 

signifikan. Wawancara mendalam menunjukkan adanya peningkatan self-efficacy peserta, yang kini 

merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat di forum, terlibat dalam perencanaan usaha, 

serta berani mengambil keputusan ekonomi dalam keluarga. Hal ini mencerminkan efek psikososial dari 

pemberdayaan ekonomi berbasis kelompok, sebagaimana disampaikan dalam laporan UN Women 

(2021), bahwa dukungan kelembagaan kolektif mampu meningkatkan otonomi dan kepemimpinan 

perempuan dalam komunitas pesisir. 

 

  
Gambar 2. Proses pengupasan rajungan Gambar 2. Limbah proses pengupasan rajungan 

 

Secara umum, hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan terpadu yang menggabungkan 

pelatihan teknis, penguatan kelembagaan, dan digitalisasi usaha mampu menghasilkan transformasi 

sosial-ekonomi yang relevan dan berkelanjutan. Model ini konsisten dengan kerangka Integrated Coastal 

Management (ICM) yang menekankan sinergi antara penguatan ekonomi lokal, keadilan sosial, dan 

keberlanjutan ekosistem pesisir (Christian et al., 2023). Keberhasilan awal ini memberikan fondasi kuat 

bagi replikasi model pemberdayaan serupa di kawasan pesisir lainnya yang menghadapi tantangan 

sejenis, sekaligus mempertegas peran penting perempuan sebagai aktor strategis dalam ekonomi biru 

berkeadilan. 

. 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas teknis dan kelembagaan kelompok 

perempuan pengupas rajungan di Dusun Puyahan melalui pelatihan berbasis prinsip sanitasi pangan serta 

fasilitasi pembentukan organisasi usaha legal. Peningkatan signifikan dalam pemahaman higienitas 

peserta dan terbentuknya struktur kelembagaan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan responsif 

gender efektif dalam mendorong perubahan perilaku dan memperkuat posisi sosial-ekonomi perempuan 

pesisir. Oleh karena itu, disarankan agar model intervensi ini direplikasi di wilayah pesisir lain untuk 

memperluas dampak pemberdayaan perempuan dalam rantai nilai perikanan secara berkelanjutan. 
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